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ABSTRAK

Aplikasi Shopeefood masih dalam tahap pengembangan. Tidak
mengherankan jika banyak modder yang melakukan modifikasi pada
aplikasi ini dengan menambahkan fake GPS atau lokasi palsu. Hal ini
memungkinkan para mitra untuk tidak perlu datang langsung ke
restoran. Dalam penelitian ini, saya mengkaji efektivitas penggunaan
aplikasi fake maps, yang mana aplikasi ini dapat meningkatkan
akurasi peta driver dan memungkinkan mereka untuk tidak harus
bepergian jauh atau mendekati titik restoran. Aplikasi ini juga bisa
digunakan untuk memperkuat sistem keamanan Shopeefood dan
membuat distribusi orderan lebih merata di antara para driver. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, di mana saya
mengumpulkan data untuk menentukan persentase efektivitas
penggunaan fake GPS oleh para driver dalam mengambil orderan di
beberapa restoran yang telah disepakati sebagai lokasi penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fake GPS oleh
driver Shopeefood sangat efektif. Mereka melaporkan bahwa akurasi
GPS sangat tinggi, sehingga tidak perlu mendekati restoran untuk
mendapatkan orderan.

ABSTRACT

The Shopeefood app is still in development. It's not surprising that
many moderators modify this application by adding fake GPS or fake
locations. This allows the partners not to have to come directly to the
restaurant. In this study, I've studied the effectiveness of using the fake
maps app, which can improve the accuracy of the driver's maps and
allow them not to have to travel far or close to the restaurant point.
The app can also be used to strengthen Shopeefood's security system
and make orders more evenly distributed among drivers. The research
method used was qualitative, in which | collected data to determine
the percentage effectiveness of using fake GPS by drivers in taking
orders at several restaurants that have been agreed upon as research
locations. Research results show that the use of fake GPS by
Shopeefood drivers is very effective. They report that GPS accuracy
is so high, so there's no need to approach a restaurant to get an order.
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I. PENDAHULUAN

ShopeeFood adalah sebuah platform pesan antar makanan online yang menjadi bagian
dari Shopee, salah satu platform e-commerce terkemuka di Asia Tenggara. Dengan
ShopeeFood, pengguna dapat dengan mudah memesan makanan dari restoran favorit mereka
dan menikmati pengiriman cepat dan efisien langsung ke tempat mereka berada.

ShopeeFood pertama kali diluncurkan pada tahun 2019 di Singapura dan sejak itu
telah menyebar ke berbagai negara di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Malaysia,
Thailand, Filipina, dan Vietham. ShopeeFood menghadirkan berbagai pilihan makanan dari
berbagai jenis restoran, mulai dari makanan cepat saji hingga masakan khas lokal dan
internasional.

Pengguna ShopeeFood dapat dengan mudah mengakses platform ini melalui aplikasi
Shopee yang telah diunduh dan diinstal di ponsel mereka. Setelah masuk ke aplikasi Shopee,
pengguna dapat langsung memilih menu ShopeeFood dan memulai mencari restoran atau jenis

makanan yang diinginkan.

Il. METODE

Pada tahap ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dimana dilakukan wawancara

langsung kepada para driver shopeefood apa yang dirasakan. Ketika memakai aplikasi tersebut dan

apa efek yang dirasakan bagi mereka saat sedang on-bid (bekerja) pada hari itu jika memakai aplikasi

fake GPS dan juga saat tidak memakai aplikasi fake GPS.

Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan Langsung (observasi) Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung.

b. Wawancara (interview) Melakukan Tanya jawab kepada para driver yang memakai
aplikasi fake.

c. Studi Pustaka (literature review) Studi Pustaka merupakan teknik pencarian serta
pengumpulan data dengan cara mencari referensi, literatur, atau bahan bahan teori.
Untuk pengambilan sampel guna menyelesaikan obyek penelitian yang sedang
dijalankan, disini pengambilan suara ataupun pendapat dari 200 mitra atau pengemudi
ojek online dibawah naungan shopeefood untuk dimintai pendapat tentang
penggunaan fake GPS tersebut dan juga beberapa driver platform lain seperti grab atau

gojek.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai subjek penelitian yaitu Driver
ojek online Shopeefood dan Grab di Kota Malang. Total 170 mitra driver shopefood dan 30 mitra
driver grabfood. Masing-masing diambil secara random. Begitu juga melalui observasi secara
langsung serta mencari dari beberapa literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data
yang telah diperoleh selanjutnya dianalisa dengan teknik pengumpulan data kualitatif. Sehingga data
yang diperoleh dapat dianalisis dan dideskripsikan secara detail yang menciptakan suatu gambaran
dari penggunaan fake GPSs pada aplikasi shopefood dan juga masukan pada sistem shopee guna bisa
menjalankan sistem orderan yang merata tanpa perlu harus mendekat pada resto untuk mendapatkan
orderan.

Gambaran umum responden berdasarkan hasil penelitian pengambaran responden yang telah

dilakukan terhadap 200 responden, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Responden untuk Penelitian

Nama Persentase
Driver Shopeefood 70%
Driver Platform lain (Gojek/Grab) | 30%

Berdasarkan jumlah responden untuk penelitian memang prioritas untuk driver shopeefood
guna ditanya atau dimintai pendapat saat melakukan/menggunakan fake GPS untuk mencari orderan.
Beberapa pertanyaan yang dilemparkan adalah sebagai berikut:

a. Apayang dirasakan Ketika menggunakan fake GPS apakah akurasi mapsnya tinggi?

b. Perbedaan apa yang dirasakan Ketika menggunakan fake GPS dan tidak menggunakan fake GPS?

c. Apakah ada beberapa masukan untuk diberikan kepada pihak shopee guna memperbaiki aplikasi
shopeefood drivernya?

Berdasarkan analisis perhitungan terhadap data yang di jawab responden, penilaian terhadap

efektifitas Fake GPS dapat disampaikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tingkat Efektifitas

Jawaban Persentase
Sangat efektif 73%
Efektif 12%

Tidak efektif 10%
Sangat tidak efektif | 5%

Copyright © SENASIF 2024 4685
ISSN: 2598-0076



RO{@) U

ah Lat:-7.057744
Log: 1126104
m Ace: 0.15546802
opeed: 0.15216331
Warkop Flobamora

KOST SIGURA-GURA :-
3No25A 2

Q Oemah

Nala kost Tutup sementara

¢ @
v
Katsugi Bento by
Kopi Bambal
¢ @ Chockles Es Cokela

Nasi Goreng 99

Nasi Goreng

Kebuli Ngebul
Asia

Masakan Asia

Siomay Kribo §§

¢ !

Metro Swalayan
Minimarket

g, 0
000000

Gambar 1. Contoh dalam Aplikasi Fake GPS
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Gambar 2. Contoh Ketika mendapatkan Orderan

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian mengenai efektifitas penggunaan fake GPS pada aplikasi shopefood sebagai
berikut:

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 73% driver shopeefood pada pengambilan
sample menyatakan bahwa fake GPS merupakan aplikasi yang efektif untuk pengambilan Dimana

akurasi GPS mereka berada pada titik tertinggi dan tidak harus pergi mendekati resto untuk
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pengambilan orderan. Hasil dari wawancara terhadap para driver pada platform lain adalah supaya

shopee bisa membenahi aplikasi shopeefood mereka supaya para driver bisa mendapatkan orderan

yang merata seperti gojek/grab
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